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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan salah satu jenis kegiatan 

penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur 

dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitian, baik tentang 

tujuan penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, sampel data, sumber 

data, maupun metodologinya (mulai pengumpulan data hingga nalisis data).62 

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-

data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika.63 Metode 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbentuk asosiatif  yang 

menggunakan 4 (empat) variabel bebas dan 1 (satu) variabel terikat. 

B. Populasi, sampling dan sampel penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: Obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti  untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.64 Dalam 

penelitian ini terdapat 237 populasi unit usaha konveksi yang ada di 

Kabupaten Tulungagung.  

                                                           
62 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan 

Praktis (Jakarta: PT Indeks, 2009), hal. 3. 
63 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 5. 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi, (Bandung: 

ALVABETA. CV, 2012), hal. 119 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisitik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.65 Sampel adalah bagian suatu subyek atau obyek yang 

mewakili populasi. Pengambilan sampel harus sesuai dengan kualitas dan 

karakteristik suatu populasi. Pengambilan sampel yang tidak sesuai dengan 

kualitas dan karakteristik populasi akan menyebabkan suatu penelitian 

menjadi bias, tidak dapat dipercaya dan kesimpulannya pun bisa keliru. Hal 

ini karena tidak dapat mewakili populasi.66 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik stratified sampling (Sampling Stratifikasi) teknik ini 

digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan 

berstarata secara porporsional.67 Populasi dibagi ke dalam kelompok strata 

dan kemudian mengambil sampel dari tiap kelompok tergantung kriteria yang 

ditetapkan. dalam penelitian ini kriteria yang ditetapkan adalah industri kecil 

menengah dengan jumlah tenaga kerja serta nilai investasi perusahaan, 

dimana dari 237 populasi, dinyatakan hanya 120 yang masuk dalam kriteria 

penelitian, yang kemudian ditentuakan dengan pengambilan sampel menurut 

teori Slovin. 

Untuk menentukan berapa minimal sampel yang dibutuhkan  dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode rumus Slovin yaitu:68 

  

                                                           
65 Ibid…hal. 120 
66 Moh. Pabundu Tika, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hal. 33 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif….  hal.123 
68 Rohmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Alim’s Publishing, 2017) 

hal. 71 
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𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2 

Dimana : 

n     =  Ukuran sampel 

N    =  Ukuran populasi 

e      =  Kelonggaran   ketidaktelitian   karena   kesalahan   

pengambilan sampel yang dapat ditolerir 

Dalam Penelitian ini diketahui N sebesar 120, e ditetapkan sebesar 10%. 

Jadi jumlah minimal sampel yang diambil oleh peneliti adalah sebesar: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =
120

1 + 120 (0,1)2
 

𝑛 =
120

1 + 120 (0,01)
 

𝑛 =
120

1 + 1,2 
 

𝑛 =
120

2,2 
 

𝑛 = 54,54 

Jumlah minimal sampel yang diambil sebesar 54,54 yang dibulatkan 

menjadi 55 unit usaha konveksi yang ada di Kabupaten Tulungagung. 

Berdasarkan perhitungan dengan rumus Slovin di atas jumlah sampel 

dalam penelitian ini kurang lebih 55 unit usaha. Dalam hal ini sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel secara sampling 

insidental yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa 

saja yang secara kebetulan/incidental bertemu dengan peneliti dapat 
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digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu 

cocok sebagai sumber data.69 Dalam penelitian ini yaitu pemilik usaha 

konveksi. 

C. Sumber Data dan Variabel 

1. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data penelitian ada dua: 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dengan 

cara langsung dari sumbernya, yaitu penelitian yang dilakukan langsung 

dalam masyarakat berdasarkan pengamatan dan wawncara lansung.70 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan peneliti dari semua sumber 

yang sudah ada. Data ini biasanya berasal dari data penelitian lain yang 

dilakukan oleh lembaga atau organisasi, antara lain meliputi dokumen-

dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan, dan 

seterusnya.71 Data sekunder yang dibutuhkan diperoleh dari catatan BPS, 

Disperindag dan lembaga-lembaga terkait. 

2. Varibel 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Secara teoritis variabel dapat 

didefinisikan sebagai atribut seseorang atau obyek yang mempunyai “variasi” 

                                                           
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif….  hal.126 
70 Rohmat Subagiyo, Metode Penelitian… hal. 76 
71 Ibid… hal. 77 
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antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain.72 

Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel bebas (yang 

mempengaruhi) dan variabel terikat (yang dipengaruhi). Berikut adalah 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Variabel Bebas (X) 

Adalah suatu variabel yang akan mempengaruhi variabel terikat. Adapun 

dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya adalah: 

1) Upah (X1) 

Semua pengeluaran uang atau barang yang dibayarkan kepada 

karyawan atau pekerja sebagai imbalan atas pekerjaan atau jasa yang 

telah atau akan dilakukan terhadap perusahaan. Dalam penelitian ini 

tingkat upah karyawan diukur dalam satuan rupiah dalam satu bulan per 

tenaga kerja. Indikatornya adalah upah pokok, upah lembur. 

2) Nilai Produksi (X2) 

Nilai produksi rata-rata (dalam unit barang) yang dapat dihasilkan oleh 

satu orang tenaga kerja atau karyawan. Pengukurannya unti barang per 

orang dalam satu bulan. Indikatornya adalah jumlah produksi dan jenis 

produksi. 

3) Modal (X3) 

Modal adalah barang atau uang yang bersama-sama faktor produksi 

lainnya menghasilkan barang-barang baru yaitu hasil usaha atau 

                                                           
72 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif….  hal.63 
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industri. Indikatornya adalah modal pokok dan modal produksi dalam 

satu bulan. 

4) Volume Penjualan (X4) 

Volume penjualan adalah jumlah unit produk yang dijual oleh 

perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Cara pengukurannya dilihat 

dari jumlah produk atau barang yang dijual oleh perusahaan dalam 

satuan unit. Indikatornya adalahh harga, promsi, produk dan saluran 

distribusi dalam waktu tertentu. 

b. Variabel Terikat (Y) 

Adalah suatu variabel yang dipengaruhi variabel bebas. Dalam penelitian ini 

variabel terikatnya adalah penyerapan tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja 

yang dimaksud adalah jumlah atau banyaknya orang yang bekerja pada sektor 

industri usaha konveksi. 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Metode Angket atau Kuesioner 

Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.73 Dalam penelitian ini peneliti memberikan 

angket atau kuesioner untuk diisi responden yaitu pemilik usaha konveksi di 

Kabupaten Tulungagung. 

  

                                                           
73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif….  hal. 192 
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2. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.74 Proses mencari data-data yang bisa dijadikan acuan bagaimana 

selama ini usaha konveksi menjalankan oprasionalnya. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode analisis yaitu 

sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas  data  dilakukan  untuk  melihat  apakah  dalam  

model  regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi 

normal atau tidak.75  Model  regresi  yang  baik  adalah  distribusi  data  

normal  atau  mendekati normal.  Untuk  menguji  apakah  distribusi  data  

normal  atau  tidak  dapat dilakukan  salah  satunya  dengan  melihat  normal  

probability  plot  yang membandingkan  distribusi  komulatif  dengan  data  

sesungguhnya  dengan distribusi komulatif dan distribusi normal. Distribusi 

normal akan membentuk satu  garis  lurus  diagonal  dan  loting  data  akan  

dibandingkan  dengan  garis diagonal. Jika distribusi data  adalah normal, 

maka garis yang menggambarkan data sesunguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya.76 

  

                                                           
74 Ibid… hal. 326 
75 Azuri Junaidi, Irfan, Saprinal, Saprinal Manurung, Metodologi Penelitian Bisnis, (Medan: 

UMSU PRESS, 2014), hal. 160 
76 Amin Budiawan, Faktor-Faktor…hal. 37 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Pemenuhan asumsi klasik dimaksudkan agar dalam pengerjaan model 

regresi tidak menemukan masalah-masalah statistik. Selain itu, model regresi 

yang dihasilkan dapat memenuhi standar statistik sehingga parameter yang 

diperoleh logis dan masuk akal.77 Adapun uji asumsi klasik tersebut adalah: 

a. Uji multikolonieritas  

Multikolinearitas terjadi pada model regresi dengan lebih dari satu variable 

indenpenden (regresi berganda) di mana terjadi korelasi yang kuat antar-

variabel indenpenden.78 Uji asumsi klasik jenis ini diterapkan untuk anlisis 

regresi berganda yang terdiri atas dua atau lebih variabel bebas, dimana akan 

diukur tingkat asosiasi (keeratan) hubungan atau pengaruh antar variabel 

bebas tersebut melalui besaran koefisien korelasi (r).79 Uji  multikolonieritas  

bertujuan  untuk  menguji  apakah  model  regresi ditemukan  adanya  

korelasi  antar  variabel  bebas  (independen).  Model  regresi yang  baik  

seharusnya  tidak  terjadi  korelasi  diantara  variabel  independen. Untuk  

mendeteksi  ada  atau  tidaknya  multikolonieritas  didalam  model  regresi 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika  R
2 

sangat  tinggi  tapi  variabel  independen  banyak  yang  tidak 

signifikan, maka dalam model regresi terdapat multikolonieritas.  

2) Melihat  nilai  tolerance lebih  dari  0,1  dan  nilai  VIF  (Variance  

Inflation Factor) kurang dari 10 berarti tidak ada multikolonieritas. 

                                                           
77 Irwan Gani dan Siti Amalia, Alat Analisis Data: Aplikasi statistik untuk Penelitian Bidang 

Ekonomi dan Sosial, (Yogyakarta: CV. ANDI OFFSET, 2015), hal. 123 
78 Nawari, Analisis Regresi, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2007), hal. 233 
79 Ali Mauilidi, Teknik Belajar Statistik 2, (Jakarta: Alim’s Publishing, 2016), hal. 205  
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Bila ternyata dalam model regresi terdapat multikolonieritas, maka 

harus menghilangkan variabel independen yang mempunyai korelasi 

tinggi.80 

b. Uji heteroskedastisitas  

Uji  heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan yang lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Deteksi adanya heteroskedatisitas, yaitu dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik scatterplot.81 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode analisis data ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

upah, output produksi, modal dan volume penjualan  terhadap penyerapan  

tenaga  kerja  pada  usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung.  Teknik  

analisis  data  dalam penelitian ini adalah menggunakan metode analisis 

regresi.  Adanya perbedaan dalam  satuan  dan  besaran  variabel  bebas  

dalam  persamaan  menyebabkan persaman  regresi  harus  dibuat  dengan  

model  logaritma  natural  (Ln). Penggunaan transformasi Ln dilakukan untuk 

menghasilkan data yang normal karena data asli tidak memiliki range 

(jangkauan data) dan standar deviasi yang besar  yang  menyebabkan  data  

tidak  berdistribusi  normal.  Metode  analisis regresi  yang  digunakan  

                                                           
80 Amin Budiawan, Faktor-Faktor…hal. 38 
81 Zulfikar, Pengantar Pasar Modal dengan Pendekatan Statistika, (Yogyakarta: CV BUDI 

UTAMA, 2016), hal. 224 
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adalah  analisis  regresi  berganda  yang ditransformasikan  ke  logaritma  

berganda  dengan  menggunakan  logaritma natural (Ln).82 

YLn = Lnß0 + ß1LnX1 + ß2LnX2 + ß3LnX3 + ß4LnX4 + Ui 

Keterangan :83 

Y   = Jumlah tenaga kerja yang terserap pada industri kecil pengolahan  

ikan di Kabupaten Tulungagung (Tenaga Kerja/tahun)  

ß0  = Konstanta  

X1  = Tingkat Upah (Rp/bulan) 

X2  = Modal (Rp/bulan) 

X3 = Nilai produksi (Rp/bulan) 

X4 = Volume Penjualan (Rp/bulan) 

ß1, ß2, ß3 , = Variabel yang dicari untuk mengukur elastisitas hasil 

terhadap variabel X1,X2,X3. Alasan dipilih bentuk fungsi logaritma adalah : 

a. Koefisien regresi menunjukkan elastisitas 

b. Untuk mendeteksi skala data sehingga terhindar dari 

heteroskedastisitas 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji simultan (Uji F)  

Uji F dilakukan untuk melihat secara bersama-sama apakah slope 

(koefisien parameter) seara simultan berbea atau sama deng nol.84 Uji 

statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 

                                                           
82 Amin Budiawan, Faktor-Faktor…hal. 93 
83 Ibid… hal. 40 
84 Said Kelana Asnawi dan Candra Wijaya, Riset Keuangan Pengujian-Pengujian Empiris, 

(Jaarata: PT Gramedia Pustaka Utama,2005), hal. 261 
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dimasukkan dalam model mempunyai  pengaruh  secara  bersama-sama 

terhadap  variabel  terikat.  Uji  ini  dilakukan  dengan membandingkan  

nilai  F  menurut  tabel.  Bila  nilai  F  hasil  perhitungan  lebih besar  

daripada  nilai  F  menurut  tabel,  maka  secara  simultan  variabel  

variabel upah,  modal,  nilai  produksi  berpengaruh  terhadap  penyerapan  

tenaga  kerja pada usaha konveksi. Seperti halnya ketika kita melakukan 

uji t, keputusan dalam melaksanakan uji F juga bisa dilihat dari tingkat 

signifikansinya.85 Jika tingkat signifikansinya  dibawah  5%  maka  secara  

simultan  variabel  variabel  upah, modal,  nilai  produksi  berpengaruh  

terhadap  penyerapan  tenaga  kerja  pada usaha konveksi. 

b. Uji parsial (Uji t) 

Uji t atau sering diartikan seagai uji parsaial bertujuan menguji secara 

parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji t dapat dilihat 

pada tabel coefficients pada kolom sig (significance). Jika probabilitas 

nilai t atau signifikansi <0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. 

Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat.86 Uji-t ini digunakan 

                                                           
85 Amin Budiawan, Faktor-Faktor…hal. 40 
86 Yusri, Ilmu Paragmatik Balam Perspektif Kesopanan Bahasa, (Yogyakarta: CV BUDI 

UTAMA, 2016), hal. 76 
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untuk mengetahui kebenaran pernyataan atau dugaan yang dihipotesiskan 

oleh peneliti.87 

5. Koefisien Determinasi 

Koefisien  determinasi  (R
2
) pada  intinya  mengukur  seberapa  jauh 

kemampuan  model  dalam  menerangkan  variasi  variabel  dependen.  Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (0<R
2
<1). Nilai R

2
 yang kecil 

berarti  kemampuan variabel-variabel independen  dalam  menjelaskan  variasi 

variabel  dependen  amat  terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti  variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang  dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen.88 

                                                           
87 Syofian Siregar, Statistik Parametik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014) hal. 194 
88 Amin Budiawan, Faktor-Faktor…hal. 42 


